BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan

Dalam melakukan riset data yang di gunakan harus dapat
dipertanggungjawabkan maka dari itu jenis penelitian yang
digunakan penulis merupakan jenis penelitian field research
yakni suatu bentuk penelitian yang dilakukan secara objektif
guna mendapatkan makna maupun pemahaman yang medalam
yang didapatkan dari kegiatan di lapangan.' Dimana dalam
penelitian ini penulis juga melaksankan pengamatan secara
lasngsung guna memeperoleh dtata yang konkret mengenai
mekanisme pembiayaan musyarakah dalam meningkatkan
pembiayaan pertanian diPT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi,
yang mengacu pada unsur pokok yang sesuai dengan
permasalahan, tujuan serta manfaat dari penelitian guna
mendapatkan suatu karya ilmiah yang baik serta benar, sesuai
satandar yang ditetapkan karya ilmiah.

Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunkaan
pendekatan kualitataif. Pendekatan kulitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek secara
alamiah, dimana hasil dari penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi. > Penelitiana ini
bertujuan untuk menganalisis mekanisme pembiayaan
musyarakah dan bagaimana upaya dalam meningkatkan
pembiayaan pertanian.

B. Setting Penelitian
Dalam melakukan penelitian yang dipilih untuk menjadi
tempat penelitian adalahPT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi,
dimana peneliti mengumpulkan data yang lengkap, valid dan
akurat guna menghasilkan karya ilmiah yang berbobot.

C. Subyek Penelitian
Subjek penelitian merupakan seorang informan atau
narasumber yang memiliki informasi atau data-data terkait

L A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, (Jakarta : Kencana, 2017), 24-26.
2 Mashrukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus: Media 1lmu,2016), 2.
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variabel-variabel yang diteliti.*Sebelum dilakukan penelitian
ditentukan terlebih dahulu narasumbernya agar sesuai dengan
informasi serta permasalahan dari penelitian.

Subjek dari penelitian ini sendiri merupakan pihak-pihak
yang bersangkutan dengan PT. BPR Syari’ah Artha Mas
AbadiMargoyoso Ptati, yang meliputi karyawan serta
nasabahPT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi.

D. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek asal data tersebut

didapatkan.®  Dalam  melakukan  penelitian  peneliti

membutuhkan data yang akurat, dalam penelitian sendiri ada

beberapa bentuk penelitian yang dibedakan berdasarakan

bentuk data yang diperlukan yang secara umum dibedakan

dalam duaa jenis,yakni:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang

didapatkan peneliti dari sumbernya langsung maupun
berhubungan dengan tujuan yang akan diamati. Tujuan
dikumpulkannya data primer sendiri adalah guna mengatasi
permasalahan yang ada pada penelitian.” Data yang dipakai
untuk penelitian ini sendiri merupakan data kualitatif
dimana peneliti memperoleh datanya dari informan.
Informan data tersebut adalah karyawan dari PT. BPR
Syari’ah Artha Mas Abadi Margoyoso Pati. Dimana data
primer ini brerupa hasil wawancara dengan pihak serta
nasabahPT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian
yang didapatkan peneliti secara tidak langsung dimana data
tersebut telah dikumpulkan, ditulis dan dilaporkan oleh
orang lain walaupun data yang dikumpulkan itu merupakan

%Sugiono, Metode Penelitian Kualitatid, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2014), 224-225

4Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 114.

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), 91.
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data yang aslinya.’Dalam pengertian lain data sekunder
merupakan data yang telah ada ygang kemudian dijadikan
satu, dimana peneliti tinggal memanfaatkannya sesuai
dengan kebutuhannya. Sedangkan menurut lokasinya data
sekundar tidak hanya ada pada lokasi penelitian tersebut
dilakukan namun juga ada diluar tempat penelitian tersebut
dilakukan.” Data sekunder sendiri terdiri dari dokumen-
dokumen resmi, kemudian dari buku, serta hasil dari
penelitian yang sudah menjadi sebuah laporan dan lain
sebagainya.?

Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian pasti ada suatu proses

mengumpulkan data. Dalam penelitian data diperoleh dari
banyak sumber, serta memakai banyak teknik pengumpulan
data guna memperoleh data yang objektif.®

Berikut adalah beberapa teknik yang dipakai untuk

mengumpulkan data pelnelitian ini, diantaranya:
1. Osbservasi

Observasi merupakan teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dimana data tersebut didapatkan dari
tempat penelitian.'® Sedangkan cara yang digunakan untuk
mendapatkan data adalah dengan menjadikan karyawan PT.
BPR Syari’ah Artha Mas Abadi Margoyoso Pati sebabgai
obyek peenlitian. Sedangkan observasi penelitian ini sendiri
dilakukan dengan menganalisis mekanisme pembiayaan
musyarakah dalam meningkatkan pembiayaan pertanian di
PT. BPR Syari’ah Artha Mas AbadiMargoyoso Pati

® Moh Prabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (PT. Bumi Aksara:Jakarta,
2006), 57.

" Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Salemba Empat:Jakarta,
2011), 104.

& Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum,
(Jakarta: Rajawali Press, 2014), 30.

®Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan: Teori-
Aplikasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara , 2006), 171.

10 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter dan
Keunggulannya, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), 112.
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2. Wawancara

Dalam  melakukan  penelitian ~ wawancara
merupakan salah satu teknik dilakukan untuk data
penelitian atau dapat diartikan sebagai interaksi yang
dilakukan oleh penanya dengan narasumber dengan
melakukan suatu komunikasi dengan tatap muka.
Wawancara sendiri dilakukan guna mendapatkan informasi,
yang tidak diperoleh dari observasi atau kuesioner.** Untuk
wawancara sendiri dilakukan untuk mengumpulkan data
dimana wawancara dilakukan kepada karyawan serta
nasabah yang berkaitan dengan mekanisme pembiayaan
musyarakah dalam meningkatkan pembiayaan pertanian di
PT. BPR Syari’ah Artha Mas AbadiMargoyoso.

3. Dokumentasi

Adalah analisis maupun hasil karya orang lain yang
sesuai dan berkaitan dengan fokus penelitian peneliti.*?
Dokumentasi sendiri merupakan metode yang harus ada
karena dengan adanya dokumentasi ini akan menjadi bukti
kebenaran data yang diperoleh serta menjadi pelengkap dari
dua metode diatas yakni metode observasi serta metode
wawancara.

F. Pengujian Keabsahan
Dalam menguji keabsahan data terdapat beberapa teknik,
berikut merupakan teknik-teknik yang digunakan penulis
dalam menguji kebasahan data yang diperoleh:
1. Teknik trianggulasi
Merupakan teknik yang dipakai guna memeriksa
kebenaran data biasanya cara ini dilaksankan dengan
melakukan pengecekan kebenaran dari berbagai sumber
data. Terdapat empat macam teknik trianggulasi guna
mencapai kebenaran dari suatu data, diantaranya adalah:
a. Trianggulasi data
Teknik ini mempergunakan dari berbagai sumber
data yang ada, mulai dari dosumen, arip, kemudian hail

YA, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, 372.

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, 391.
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dari wawancara serta hasil observasi atau bisa juga
dengan melakukan wawancara lebih dari satu orang
karena setiap orang pasti memiliki pendapat yang tidak
sama.
b. Trianggulasi pengamat
Merupakan pengamat selain dari peneliti dimana
pengamat tersebut adalah seorang pembimbing yang
juga memberikan saran untuk hasil dari penelitian yang
peneliti lakukan.
c. Trianggulasi teori
Teknik menggunakan berbagai macam teooi
dimana teori tersebut saling berlainan guna mengetahui
bahwa data yang sudah ada memang benar adanya dan
sudah sesuai dengan syarat yang ditentukan. Dimana
dari berbagai teori yang ada telah disampaikan pada bab
L,
d. Trianggulasi metode
Teknik menggunakan berbagai macam metode
guna mengamati sesuatu yang dianggap penting, antara
lain metode wawancara serta metode observasi. Dimana
penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara dan
juga melakukan observasi."

2. Member check
Adalah suatu proses untuk memastikan kebenaran data
yang didapatkan peneliti dari orang lain dimana data
tersebut sudah dicatat peneliti. Dalam penelitian ini penulis
juga melakukan member check untuk memahami
banyaknya data yang didapatkan penulis dan apakah data
yang diperoleh sudah sinkron atau belum.*

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara guna mengidentifikasi
serta mengumpulkan informasi yang didapatkan setelah
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, agar bisa

13 Affifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung : CV Pustaka Setia, 2012), 143.

“Muhammad Saekan, Metode Penelitian Kualitatif,(Kudus : Nora Media
Enterprise, Cet Ke-1, 2010), 95.
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difahami serta bisa menginformasikan kepada orang lain,
peneliti  melakukan penelitian sesuai dengan tujuan
penelitian.® Atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses
dimana menyederhanakan data ke dalam bentuk laporan agar
dapat dipelajari serta difahami.™®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 cara analisis
data, berikut adalah 3 cara analisis yang digunakan oleh
penulis:
1. Data Reduction (Reduksi Data )

Sebab data yag didapatkan dari lapangan tidak
sedikit sehingga harus diteliti lagi. Reduksi data sendiri
merupakan suatu proses merangkum dengan memilih poin-
poin penting dan memfokuskan pada intinya dan
membuang hal-hal yang tidak penting. Sehingga data yang
sudah dirangkum dapat memberikan gambaran secara jelas
yang tentunya akan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data lainnya.'’

Dalam penelitian ini penulis lebih fokus pada
sesuatu yang berhubungan dengan analisis mekanisme
pembiayaan musyarakah dalam meningkatkan pembiayaan
pertanian diPT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi.

2. Data Display (Penyajian Data)

Selanjutnya melakukan penyajian data yaitu
kegiatan yang diperoleh dari hasil penelitian dimana dalam
penyajiannya dapat dibuat dalam bentuk uraian singkat,
bagan serta hubungan antar kategori. Namun dalam
penyajian paling sering yang digunakan yakni teks bersifat
naratif, tujuan dilakukannya data Display sendiri adalah
agar data dapat terorganisasikan dan terstruktur sehingga
mudah untuk dipahami.*®

Maka dari itu dalam analisis ini penulis membuat
berbagai macam uraian singkat dan juga bagan agar peneliti

15 salim, Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, 144.

Marzuki, Metodologi Riset (Panduan Penelitian Bidang Bisnis Dan
Sosial), (Yogyakarta : Ekonisia, 2005), 90.

7 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat:
Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konstruktif, 134.

'8 sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat:
Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konstruktif, 137.
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dapat melihat gambaran data yang berkaitan dengan
meknisme pembiayaan musrayakah.
3. Conclusing Drawing/Verifivation.

Setalah dilakukan penyajian data maka data akan
dilakukan verification atau penarikan kesimpulan dari
penelitian kualitatif yang belum pernah ada. kesimpulan ini
dapat berupa temuan yang awalnya masih meragukan dan
kemudian terlihat jelas setelah diteliti."

Kemudian untuk data yang didapatkan tersebut
akan disimpulkan peneliti dengan menggunakan bahasa
peneliti sendiri. Pengujian ini sendiri dilakukan dengan
tujuan untuk melihat kebenaran dari hasil analisis sehingga
dapat menghailkan kesimpulan yang bisa dipercaya. Dalam
mengamati data seorang peneliti juga membahas skripsi
dengan menganalisis data yang didapatkan dari lapangan
dimana data tersebut saling berkaitan dengan penelitian,
untuk kemudian disimpulkan mengenai analisis mekanisme
pembiayaan musyarakah dalam meningkatkan pembiayaan
pertanian diPT. BPR Syari’ah Artha Mas Abadi.

19 sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat:
Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konstruktif, 141.
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